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Abstract: Management and handling of customers’ documents related to credit
financing are essential factors ini banking management. The management system
that is unstructured and unintegrated with database and all business processes
from each business function causes unproductive custumers’ services. The
information system design of consumptive credit financing uses prototype method
and the modeling uses data flow and entity relationship diagram. This research
carries out the integration of information governance among business processes
for all business functions so it eases to fulfill the information requirements
through the database accesses at the same time. The existence of integration
between applicants’ and debtors’ data can ease the credit marketing department to
check customers’ credibility, credit applications analysis and creation of loan
documents required to support lending credit decisions. The application design of
multiuser model system can improve employees’ productivity in providing credit

services, make the processes more organized and ease the coordination.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya kebutuh-
an nasabah akan produk dan jasa perbankan
yang semakin majemuk jelas membutuhkan
sistem pelayanan yang lebih baik agar dapat
menjamin kelancaran dan kemudahan dalam
melakukan berbagai transaksi keuangan dan
non keuangan. Setiap perbankan harus dapat
menciptakan transparansi informasi semua
produk dan jasanya terutama mengenai sis-
tem informasi pelayanan pembiayaan untuk
kredit konsumtif agar nasabah mengerti dan
memahami semua resiko dan keuntungannya.
Peningkatan kualitas informasi sangat ber-
gantung kepada kesiapan penerapan sistem
informasi secara menyeluruh untuk semua
proses bisnis. Hubungan interaksi untuk
semua proses bisnis membutuhkan integrasi

informasi dalam proses pembuatan kepu-
tusan. Melalui kontribusi dan pemanfaatan
teknologi informasi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan strategi bisnis dapat me-
ningkatkan daya saing. Sistem informasi ter-
integrasi untuk memperlancar kegiatan pem-
rosesan data nasabah mulai saat melakukan
pengajuan permohonan sampai kepada pen-
cairan dana untuk pembiayaan kredit kon-
sumtif juga menjadi kebutuhan bagi salah
satu bank swasta yang berada di lokasi
Pontianak. Pihak bank tersebut sudah meng-
gunakan program aplikasi ICBS (Infegrated
Comprehensive Banking System) dalam mela-
yani kebutuhan nasabahnya.

Namun aplikasi ICBS ini belum me-
miliki fasilitas khusus untuk memproses data
pembiayaan peminjaman kredit mulai dari
pengajuan permohonan kredit. Kendala da-
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lam penentuan maksimal kredit, perhitungan
biaya-biaya yang harus dikeluarkan, perhi-
tungan keterlambatan debitur membayar ang-
suran, perhitungan pelunasan kredit sebelum
jatuh tempo dan analisis kemampuan mem-
bayar angsuran kredit. Data yang akan diana-
lisis jumlahnya banyak dan membutuhkan
waktu penyelesaian yang cepat. Oleh sebab
itu, dibutuhkan solusi yang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan oleh analis
kredit untuk mengatasi permasalahan terse-
but. Kenyataan ini menimbulkan ketidak-
efisienan dalam pembuatan dokumen-doku-
men perkreditan seperti memorandum reko-
mendasi kredit, surat pengantar ke notaris,
surat penegasan kredit, surat perjanjian kre-
dit, laporan penilaian jaminan dan jadual
angsuran kredit.

Penelitian sebelumnya cenderung me-
ngarah kepada pembuatan dan penerapan
sistem pakar dan penalaran berbasis kasus
untuk klasifikasi pola tertentu untuk pem-
biayaan kredit dalam menanggulangi kredit
macet, pembayaran nasabah yang tidak tepat
waktu, nilai risiko kredit, ketepatan dalam
penyalurannya dan penunjang keputusan
penentuan kelayakan kredit. Sementara dalam
penelitian ini lebih kepada pengelolaan sis-
tem informasi pelayanan pembiayaan kredit
yang bersifat konsumtif mencakup sebuah
sistem secara keseluruhan dengan melibatkan
berbagai proses bisnis dari setiap fungsi
bisnis mulai dari proses permohonan awal
hingga pencairan beserta dokumentasinya.
Penelitian ini lebih mengarah kepada tata
kelola dari sudut pandang informasi dalam
menghasilkan sebuah perancangan sistem
informasi terintegrasi agar dapat memberikan
kontribusi dalam pengaksesan database se-
cara bersama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bentuk stu-
di kasus di salah satu Bank Swasta Kota

Sandy Kosasi

Pontianak dengan metode penelitiannya
research and development. Untuk kebutuhan
perancangan aplikasinya menggunakan me-
tode prototipe dan bahasa pemrograman
Borland Delphi. Metode profotipe memiliki
beberapa tahapan yaitu, diawali dengan me-
ngidentifikasi kebutuhan pemakai, pengem-
bangan prototipe, menentukan apakah pro-
totipe dapat diterima, dan penggunaan pro-
totipe. Metode pengumpulan data berasal dari
sumber data primer dan sekunder. Penelitian
ini menggunakan instrumen wawancara dan
observasi untuk perolehan data langsung
dengan sumber datanya, sementara data
sekundernya merujuk kepada semua doku-
men yang relevan. Semua responden dalam
penelitian meliputi pihak eksekutif, mana-
jemen dan semua staf bagian yang berkaitan
dengan pelayanan pembiayaan kredit kon-
sumtif dengan teknik purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan dan pengelolaan dokumen
untuk pengajuan permohonan kredit kon-
sumtif yang cenderung tidak lengkap dan
tidak sesuai dengan nilai nominalnya se-
ringkali menimbulkan kesulitan bagi pihak
analis kredit saat melakukan proses validasi.
Keterlambatan proses validasi menyebabkan
analisis permohonan kredit memerlukan
waktu yang relatif cukup lama. Selain itu
untuk mekanisme perhitungan kreditnya
seperti menentukan plafond, suku bunga
kredit, jatuh tempo kredit, jumlah angsuran
kredit, fotal credit rating, debt burden ratio,
dan biaya-biaya yang harus dibebankan
belum memiliki program aplikasi yang
menangani keperluan tersebut dan untuk
program ICBS tidak tersedia modul aplikasi
untuk menganalisis permohonan kredit se-
hingga menyebabkan analisis permohonan
kredit tidak selalu memberikan hasil yang
akurat. Kondisi ini dapat mengakibatkan
kesalahan proses perhitungan kredit dan cen-
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derung memperlambat proses pembuatan
keputusan persetujuan pemberian kredit ke-
pada nasabah. Untuk proses pengesahan
kredit, informasi pelunasan kredit sebelum
jatuh tempo yang diberikan pada nasabah
kurang terinci sehingga nasabah tidak dapat
memperkirakan total biaya yang akan dibayar
jika nasabah melakukan pelunasan kredit
sebelum jatuh tempo. Untuk pembuatan do-
kumen pengesahan kredit seperti surat pe-
ngantar ke notaris, surat perjanjian kredit
dibawah tangan dan jadual angsuran kredit
dilakukan hanya dengan melihat dan me-
mindahkan data nasabah yang diperlukan dari
simpanan data berkas permohonan kredit
karena belum memiliki integrasi database
calon debitur sehingga perlu melakukan
pendataan ulang. Untuk program ICBS belum
ada fasilitas pencarian data mengenai histori
pembayaran kredit debitur secara spesifik.
Kenyataan yang ada jelas membutuh-
kan perbaikan dari sisi tata kelola sistem dan
proses dalam penanganan dan memberikan

pelayanan agar menjadi lebih efisien dan

efektif. Usulan untuk perbaikan sistem ini
diawali saat nasabah mengajukan permo-
honan kredit, dimana Account Officer harus
memberikan informasi yang lengkap dan
jelas mengenai semua persyaratan yang harus
dipenuhi dan dokumen persyaratan yang
harus dilengkapi oleh nasabah agar Account
Officer dapat segera melakukan analisis
permohonan kredit. Selain itu pada saat
penilaian jaminan, seksi administrasi dan
pelaporan kredit harus menetapkan suatu nilai
standar yang ideal dari SCR (Security Co-
verage Ratio) jaminan seperti nilai SCR
jaminan minimal 110% sehingga nilai SCR
tersebut dapat mencakup semua kewajiban
nasabah jika nasabah tersebut tidak dapat
melunasi kredit yang diberikan oleh bank.
Saat melakukan registrasi kredit data calon
debitur harus disimpan dalam suatu aplikasi
database yang terintegrasi dengan database
debitur sehingga memudahkan Account Offi-
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cer dalam melakukan analisis permohonan
kredit dengan hasil yang akurat dan dapat
menunjang keputusan persetujuan pemberian
kredit yang efektif.

Dengan adanya integrasi antara data-
base calon debitur dengan database debitur,
maka setelah permohonan kredit disetujui
oleh pihak bank, data calon debitur yang ada
pada saat registrasi kredit otomatis dapat
masuk pada database debitur sehingga tidak
perlu adanya penginputan ulang data debitur
dan hal tersebut juga membuat pembuatan
dokumen-dokumen perkreditan menjadi lebih
mudah dan efisien. Dalam surat penegasan
kredit, informasi pelunasan kredit sebelum
jatuh tempo yang diberikan pada nasabah
harus merinci semua biaya yang akan dibayar
jika nasabah melakukan pelunasan kredit
sebelum jatuh tempo sehingga nasabah dapat
memperkirakan dengan jelas total biaya
pelunasan kredit sebelum jatuh tempo yang
akan dibayar. Adanya penggolongan file
untuk transaksi kredit seperti file pembayaran
untuk menyimpan transaksi pembayaran ang-
suran kredit, file tunggakan untuk me-
nyimpan data tunggakan kredit dan file
debitur lunas untuk menyimpan transaksi
pelunasan kredit sehingga memudahkan seksi
administrasi pinjaman dalam mengolah ber-
bagai transaksi kredit dari nasabah. Selain itu
file-file transaksi kredit tersebut harus ter-
integrasi dengan database calon debitur dan
database debitur yang dilengkapi dengan
fasilitas pencarian data histori pembayaran
kredit yang diperlukan sehingga memu-
dahkan seksi pemasaran kredit dalam me-
ngecek kredibilitas nasabah.

Usulan sistem informasi pelayanan
kredit konsumtif merupakan pengembangan
dari sistem berjalan dengan adanya integrasi
antara database calon debitur dan database
debitur yang bertujuan untuk membantu
pihak bank swasta tersebut dalam penyajian
informasi perkreditan yang dapat menunjang
pembuatan keputusan pemberian kredit yang
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efektif. Kelebihan dari sistem informasi pela-
yanan kredit konsumtif meliputi ketelitian
dan kecepatan dalam melakukan perhitungan
kredit, kemudahan dalam melakukan peme-
riksaan eksposur (pengecekan kredibilitas
nasabah), adanya pengontrolan yang baik
pada proses penilaian jaminan sehingga nilai
maksimum kredit dan nominal kredit dapat
ditentukan secara optimal sebelum masuk ke
proses analisis permohonan kredit, mening-
katkan keakuratan dalam proses analisis
permohonan  kredit, dapat memberikan
informasi perkreditan secara cepat dan tepat
seperti jumlah angsuran, maksimum kredit,
nominal kredit yang diberikan pada nasabah,
nominal kredit bersih yang diterima oleh na-
sabah dan informasi pelunasan kredit se-
belum jatuh tempo yang lebih terinci, dapat
meningkatkan produktivitas dari pihak bank
dengan adanya pembangunan sistem infor-
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Gambear 1. Diagram Konteks

Sistem informasi
Pelayanan Pembiayaan
Kredit Konsumtif APKN

masi secara terintegrasi sehingga redudansi
data dapat dihindari.

Dalam memodelkan spesifikasi sistem
informasi pelayanan pembiayaan menggu-
nakan diagram arus data untuk diagram
konteks (Gambar 1) dan diagram nol (Gam-
bar 2a dan 2b). Sementara untuk memper-
lihatkan keterkaitan dan hubungan relasi tabel
databasenya menggunakan diagram hubu-
ngan entitas (Gambar 3). Selanjutnya untuk
perancangan aplikasi sistem informasi pela-
yanan pembiayaan menghasilkan sejumlah
profotipe yang memiliki keterhubungan in-
formasi untuk semua proses bisnis dari
masing-masing fungsi bisnis. Prototipe yang
dihasilkan memperlihatkan sebuah sistem
pengelolaan dan penanganan dokumen untuk
pelayanan pembiayaan kredit konsumtif se-
cara lebih teratur dan mudah mengontrolnya
(Gambar 4 s.d. 21).
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Periksa Eksposur ] Data Pemohon [Data Rumah | Data Kredit | Data Jaminen Lain |

Kode Peamohon

Nama
No.Rekening
Jumleh Tabungen Rp
Alemat
Kode Pos
Telepon/HP
TglLahir
Data Pomohon
Kods_Pemohor] Nama TAimat
PO0O3 Ted Taniung Pura No. 15
Tomi SumateraNo. 38
Dina Patmuwa No. 35
Herman Mesdeka No. 51

Gambar 4. Hasil Form Input Data Pemohon Kredit

[Periksa J Data Pemohon | Data Rumah | Data Kredit [Data Jaminan Lain | -

No.Kredit

Kode Permohon
Nama

Usng Muka i
Jumich Pinjamen  Rp| 2.

An
4 105,600 000 5 86 250.000 35
5137.600.000 101.500.000 3
511,520,000 5 96.600.000 3 _,
5 103.200.000 5 76.400.000 3 —
5'276.000.000 243 750.000 35

KPR-0001 > 28,750,000 ip 86.250.000
KPR-00025 43.500.000 > 101.500.000 1,
KPR-0003> 41.400.000 ip 96.500.000 "
KPR-00043 33 600.000 ip 78.400.000 "
[} kPR-0005> 81.250,000 > 243.750.000 b3l

v fe

TN T TS TN TSN | |

Gambar 5. Hasil Form Input Data Kredit
Periksa Eksposur | Data Pamohon | Data Rumah [Data Kredit | Data Jaminan Lain}

Rumah [ Jaminan Lain | Nilai Jaminan |

No.Sertifikat
Kode Pemohon

Namea

Harga Rumeh

Nilai Pasar Rumah
Margin of Safety
Nilai Likuidesi Rumah

| {1180 P0CO3 0 Jalan Protokol

[ |1200 POOO1 Gajah Mada No. 34 Jaian Protokol
1250 POCOS. Setia Budi No. 57 Jalan Keles 1

»l1723 P0O00E Suprapto No. 24 Real Estate
2500 PO0O2 Pasic No. 23 Pewm Mewah

Gambar 8.Hasil Form Penilaian Jaminan Utama Kredit

Rumah | Jaminan Lain [Nilai Jaminen |

Kode Jeminen TJooos
Kode Pemohon

Nama

Nilai Jaminan Fp [1000000
Nilai Paser Jaminan  Rp 27000000
Margin of Sefety B %
Niloi Likuidasi Jaminan Rp | 21600000

Data Jominon Lain
Kode,_Jaminar] Kode_Pemohor] Jenis_Jaminan
| [so003 P0O004 Settfiat No. 34 19 25.000.000521.0
| |sooos PO00S Sertifiat No. 18 19 18.000.0005 15.0
>{ 0005 POO0S Seitifkat No. 320 9 31.000.0005 27.0"
0006 PO0O7 Sentifkat No, 113 1p 23.000.0005 21.7
j 0007 POO0Y Sertifikat No. 17 1 30.800.0005265

Gambar 9. Hasil Form Penilaian Jaminan Lain
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Gambar 6. Hasil Form Input Data Pengajuan Kredit

Pariksa Eksposur | Data Pemohon || Data Rumah | Data Kredit] Date Jaminan Lain
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Kaode Pemohon  [PO006
Nama

Jenis Jaminan
Nilai Jaminan R
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N 0001 Skt No. 27 1p 25.000.000 > 22.01
] POOO2 Sentdikat No. 35 10 35.000.000 5 3201’
PO0D4 Sertifikot No. 34 19 25.000.000521.0:
Po0oS Sertifikat No. 18 19 18.000.000515.0¢
> PoooS Setificat No 320 0 31.000.0005 27.00
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Gambar 7. Hasil Form Input Data Jaminan Lain

No. Sertifikat

Kode Pemohon

Nemea

Total Nilai Likuidasi
Security Coverage of Ratia

s Eﬁ“i&dm l

Total Nitei Sawminan

{113

[ Loporan Ponitaian Jaminan |
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| |KPM-0003  Rp 134.400.000 115
KPR-0007 Rp 105.600.000 122
| }<PR-o002 Rp 348.000.000 343
| | KPR-D003. Rp 111.520.000 115
KPR-0004 Rp 258.400.000 330
KPRA-0005 Rp 276.000.000 113

Gambar 10. Hasil Form Hasil Penilaian Jaminan
Kredit

[Fiktung Krodt [ Ansksa Kisat ]
No Kredit
Nama
Maksimal Kredit
Nominal Kredit
Jangka Waktu
Suku Bunga
Angsuran

7 -
KPR-0001 > 28.750.000 I, 66, 250.000 n
KPA-00023 43,500 000 > 101,500,000 n
KPR-00035 41.400.000 1p 96.600.000 1
KPR-0004> 33.600.000 1 78,400,000 1
KPR-0005> 81.250.000 » 243,750.000 1

4 105,600,000 > 86.250 000 3;
5 348.000 000 101.500.000 ¥
5 111.520,000 > 96.600.000 3
5 258.400.000 > 78.400.000 % _
5 275.000.000 243.750.000%
>

Gambar 11. Hasil Form Perhitungan Angsuran
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Gambar 13. Hasil Form Analisis Permohonan
Kredit
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Setor Angsuren [ T suran § Polunasan Kredit |
No.Kredit KPR-000S Angsuran Rp5.299.716
Tgl.Setor 20872005 ~] Debet Rp
Nama Hermen Kredit Rp5.299.716
No.Rekening 32547 Seldo  Rp25604.754

Gambar 16. Hasil Form Mutasi Rekening-Setor

Angsuran
Setor Angsuran | Pembayaren An ™ gsuran f Pelunasen Kredit |
No Kradit (kPRO00S | Angsuran Rp5.299.716
Tgl.Setor 22708720056 - Debet Rp
Nerma Herman Kredit Rp5299.716
No.Rekening 32547 Seldo  Rp25604.754

Ap0>12497.028

Ap0> 32694359,

5
_Ap 0515600000

{

p0>3 B
 Ap0516.193156

Setor Ang Pembeyaran Anq: fTunageken | Kradit |
No.Kredit Angsuran Rp 5.299.716
Tgl.Setor Debet Rp5.313.848
Nama Herman Kredit Rp
No.Rekening 32547 Saldo  Rp20.290.906

{Sotorangewen ] [Bars Angemen]

g

[

II8T T

5 7 2591.88 Pip0>31.586.288
- 32578 POO0S 35133797 Rp0>16133156

@

Gambar 18. Hasil Form Mutasi Rekening Angsuran

o
Fp0>12457.028
Rp0>27.778.3%
R0 0> 20290906
Rp 0516600000

Periksa Eksposur [Data Pemohon | Data Kendaraan | Data Kredit | Dota Jaminan Lain

Nema
TolLehir ey (i kestme |

Kredibilitas ~ Tidek Baik

Ap2234.888 Rp 350102 Apl
¥ Tomi | KPR.0004 24/08/2005 Rp994977  Rp709623 Rp 'S

Total Tunggakan Yang Harus Dilunasi Rp 4.312.474

Gambar 19. Hasil Form Pemeriksaan Eksposur

sarenias, =
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Angsuren | Pelunasan Kradit [

‘Setor Angsuran | Pembayaran Angsuran | Tu

No Kredit KPR-0005
Nama Herman
TglBeyar 22/08/2005
Angsuren Pokok  Rp 3.065.341
Angsuren Bunga  Rp 2.234.375
Dende Rp14133
SisaKradit Rp 240.684.659

No_Kioch] No. Hekenn
KPR.0001/32521
KPA-0002 32567 B 41
KPR-000332545 _ |22/0 18 Rpe
PlkPA-O00432572 | [23/08/2005  Rp98533  Rp718667  Rp
KPRO00S'32547  |22/08/2008| Fp 3085341 Rp2234375] Ppl

Rp1.438.551
Rp1.276.439

Gambar 20. Hasil Form Data Pembayaran

Angsuran
Setor A J Pe: Angsuran | Tt | Kredit [2
No Kredit :nir-)-mus Sisa Kredit Rp 59.438.053
Tgl.Pelunasan en2z005 ~] AngsuranBunga  Rp 534.832
Nama Udin Biaya Penalt Rp 594.381
No.Rekening 32534 Biaya Administrasi  Rp
Total Pelunasan Rp 60.567.265

AP0 Ap 94054438
Pp 0| Ap 113,665,093
Ap0, Rp 68.376.769,

___Pp0] Rp60567.265
Rp 0| Rp 262671149,

Gambar 21.

Hasil Form
Sebelum Jatuh Tempo

Data Pelunasan Kredit

Deskripsi representasi model dari usu-
lan sistem diawali dengan proses registrasi
calon debitur kredit ditampilkan persyaratan
kredit yang harus dipenuhi agar nasabah
dapat mengetahui secara jelas dokumen-
dokumen persyaratan kredit yang harus di-
serahkan sebagai syarat pengajuan permo-
honan kredit pada pihak bank. Pada proses ini
Account Officer dapat langsung melakukan
pengecekan kredibi-litas nasabah dengan me-
nginput identitas nama dan tanggal lahir na-
sabah, kemudian komputer akan melakukan
pencarian data dan menampilkan histori pem-
bayaran kredit nasabah. Proses pemeriksaan
kelengkapan dokumen nasabah pada sistem
berjalan diperbaiki dengan proses validasi pe-
masukan data untuk mengecek kelengkapan
dan keabsahan data yang diinput. Selain itu
proses menyerahkan fotokopi dokumen ja-
minan diperbaiki dengan proses mentransfer
data jaminan pemohon sehingga pentaksasi

dapat langsung mengakses data jaminan kre-
dit dalam melakukan penilaian jaminan. Da-
lam melakukan perhitungan kredit, 4ccount
Officer sudah mendapatkan masukan nilai
maksimal kredit dan nominal kredit dari hasil
penilaian jaminan sehingga Account Officer
cukup menghitung jumlah angsuran kredit
dengan memasukkan suku bunga. Selain itu
dalam analisis permohonan kredit, Account
Officer dibantu oleh pro-gram aplikasi yang
mengintegrasikan data-base calon debitur
dengan database debitur sehingga memudah-
kan dalam perhitungan credit rating dan debt
burden ratio serta dapat mencetak draft
analisis kredit yang diperlukan untuk mem-
berikan informasi perkreditan yang cepat dan
akurat untuk menunjang keputusan pem-
berian kredit yang efektif. Adanya penggu-
naan program aplikasi database calon debitur
dan database debitur menyebabkan pem-
buatan dokumen-dokumen perkreditan men-
jadi lebih efektif dan efisien karena dapat
mencetak langsung dokumen kredit yang
diperlukan dengan memilih jenis dokumen
kredit yang ingin disajikan serta pemindahan
langsung data permohonan kredit ke data de-
bitur oleh seksi legal tanpa perlu adanya
penginputan ulang data debitur oleh seksi
administrasi dan pelaporan kredit. Dalam
surat penegasan kredit telah dicantumkan rin-
cian biaya pelunasan kredit agar nasabah
dapat memperkirakan total biaya pelunasan
kredit sebelum jatuh tempo. Selain itu tanda
terima uang nasabah yang dibasilkan dapat
menyajikan potongan-potongan biaya yang
dibebankan dari pelaksanaan kredit dan
nominal kredit bersih yang diterima oleh
nasabah. Adanya penggolongan file untuk
transaksi kredit seperti file pembayaran, tung-
gakan, dan debitur lunas memudahkan seksi
administrasi pinjaman dalam menangani se-
tiap transaksi kredit yang terjadi dan dapat
menyajikan laporan realisasi kredit, laporan
pembayaran angsuran kredit, daftar nominatif
kredit dan bunga yang ditangguhkan, dan
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daftar debitur lunas yang lebih spesifik untuk
setiap jenis kredit konsumtif dan setiap
debitur per bulan.

Usulan hasil prototipe perancangan
sistem informasi pelayanan pembiayaan kre-
dit konsumtif ini memberikan sejumlah keun-
tungan dan manfaat. Adanya penetapan nilai
SCR jaminan yang ideal dan penentuan
kelayakan penerimaan jaminan secara kom-
puterisasi yang dapat merelasikan data ja-
minan dan data pinjaman sehingga nilai
maksimum kredit dan nominal kredit dapat
ditampilkan secara otomatisasi dan akurat.

Adanya integrasi antara data pemohon
dengan data debitur, maka dapat memper-
mudah seksi pemasaran kredit dalam me-
lakukan pengecekan kredibilitas nasabah,
analisis permohonan kredit dan menghasilkan
dokumen-dokumen perkreditan yang diperlu-
kan untuk keputusan pemberian kredit.

Data disimpan dalam database yang
ada dalam rancangan aplikasi yang sama
sehingga mempermudah proses pengin-putan,
pemantauan, penghapusan, pemindahan data
dari pemohon ke debitur kemudian dapat juga
dipindahkan ke data debitur yang telah me-
lunasi kredit. Melalui sistem informasi ini
dapat mempermudah proses pelaksanaan
pemberian kredit kepada pemohon mulai dari
informasi maksimal kredit yang dapat diper-
oleh dan biaya-biaya yang akan dibebankan
kepada pemohon serta persyaratan kredit
yang harus dipenuhi. Model rancangan ini
bersifat multiuser sehingga dapat mening-
katkan produktivitas dari karyawan yang ter-
libat dalam pelayanan kredit dan proses kerja
yang lebih baik dari setiap bagian yang
berkaitan dengan adanya wewenang peng-
aksesan untuk melakukan fasilitas yang dapat
berkomunikasi secara langsung.

PENUTUP

Sistem informasi pelayanan pembia-
yaan menyajikan informasi mengenai per-
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syaratan kredit, nilai likuidasi jaminan,
security coverage ratio (SCR), jumlah ang-
suran kredit, maksimal kredit, nominal kredit,
credit rating, debt burden ratio, mutasi
rekening akibat terjadinya berbagai transaksi
kredit, jumlah pembayaran angsuran pokok
dan angsuran bunga setiap bulan, total tung-
gakan pokok dan tung-gakan bunga yang
harus dilunasi, denda keterlambatan pemba-
yaran angsuran kredit, sisa hutang pokok,
total biaya pelunasan kredit sebelum jatuh
tempo serta kredibilitas nasabah. Dokumen
berupa laporan penilaian jaminan, draff ana-
lisis kredit yang terdiri dari kredit pemilikan
rumah, kemampuan membayar angsuran, pe-
nghasilan nasabah, memorandum rekomen-
dasi kredit, surat pengantar ke notaris, surat
penegasan kredit, surat perjanjian kredit, me-
morandum pembukuan kredit, jadwal angsur-
an kredit, tanda terima uang nasabah, laporan
realisasi kredit, laporan pembayaran angsuran
kredit, daftar nominatif kredit, bunga yang
ditangguhkan, dan daftar debitur lunas.

Untuk menghindari kekeliruan dalam
menentukan kelayakan penerimaan jaminan
dan penentuan maksimal kredit, perlu nilai
SCR yang ideal dalam analisis jaminan dan
penggunaan program yang dapat mengontrol
penilaian jaminan dan analisis permohonan
kredit. Informasi perkreditan yang diberikan
kepada nasabah harus lengkap, jelas dan
akurat termasuk rincian biaya-biaya yang
timbul akibat pelaksanaan kredit dan biaya-
biaya yang harus dibayar pada saat pelunasan
kredit sebelum jatuh tempo sehingga nasabah
mengetahui nominal kredit yang diterimanya
dan dapat memperkirakan total biaya pe-
lunasan kredit yang harus dibayar sebelum
jatuh tempo. Prototipe yang dihasilkan di-
harapkan dapat diintegrasikan dengan pro-
gram BI Checking agar dapat melakukan
pengecekan kredibilitas nasabah yang ada
pada bank-bank yang lain sehingga pengon-
trolan untuk keputusan pemberian kredit.
menjadi lebih baik.
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